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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diolah dan hasil analisis yang telah dilakukan di

Desa-Desa Kecamatan Tigapanah, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Whistleblowing System berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana desa. Artinya, pemerintah berhasil menekan
kecurangan dengan adanya whistleblowing system. Dengan adanya
whistleblowing system juga membuktikan kepada masyarakat bahwa pemerintah
daerah serius dalam mengawasi pengelolaan dana desa untuk mewujudkan desa-
desa yang terbebas dari praktik kecurangan. Penerapan whistleblowing system
yang baik akan memperkecil kesempatan aparatur desa melakukan kecurangan,
karena takut akan dilaporkan oleh masyarakat atau sesama aparat desa.

2. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud
dalam pengelolaan dana desa. Artinya di Kecamatan Tigapanah sudah terdapat
keterbukaan dalam pengelolaan dana desa, sehingga membantu meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap aparat desa dan juga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Selain itu juga mencerminkan pemerintah memiliki
komitmen untuk menjalankan pemerintahan yang bertanggung jawab,
menghormati prinsip demokrasi, dan mengutamakan kepentingan masyarakat.

3. Kompetensi aparatur desa tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa. Hal tersebut mungkin disebabkan karena kinerja aparatur

desa yang kurang efektif, kebiasaan hidup di lingkungan masyarakat, dan
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terdapat beberapa aparatur desa yang bekerja tidak sesuai dengan bidang yang

dikuasainya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka saran yang direkomendasikan penulis
adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah Kabupaten Karo melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
dan Inspektorat disarankan memberikan pelatihan secara rutin kepada aparatur
desa melalui bimtek dan diklat khususnya tentang pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa agar menambah kompetensi para aparatur desa.

2. Disarankan agar ditingkatkannya sosialisasi terkait penggunaan whistleblowing
system tidak hanya kepada aparatur desa, tetapi juga kepada masyarakat agar
para aparatur desa dan masyarakat semakin paham tentang whistleblowing
system schingga penggunaan whistleblowing system di Kecamatan Tigapanah
semakin efektif.

3. Kuesioner dalam penelitian ini hanya ditujukan kepada aparatur desa, oleh karena
itu kepada peneliti selanjutnya direkomendasikan menyebarkan kuesioner yang
ditujukan kepada masyarakat agar hasil yang di dapatkan lebih objektif dan

menggambarkan keadaan yang sebenarnya.



